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InformasiArtikel Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya sumber atau bahan ajar yang
Revisi: disediakan sekolah, metode ceramah ialah metode yang dipilih guru saat proses
17 April 2024 belajar. Mengembangkan E-LKPD berbasis pendekatan kontekstual pada materi
Diterima: barisan dan deret aritmatika kelas XI SMA yang valid, praktis serta efektif

25 April 2024

sebagai tujuan dari penelitian ini. Adapun penggunaan dalam metode penelitian
ini ialah penelitian Research and Development (R&D) dengan pengembangan

Diterbitkan: model ADDIE. Peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Toapaya dipilih
30 April 2024 untuk subjek penelitian. Teknik pengumpulan data yang dipakaiialah

wawancara, observasi, angket, serta soal tes. Teknis analisis data yang dipakai
Kata Kunci ialah analisis kualitatif serta kuantitatif. Hasil validasi ahli materi didapati
E-LKPD persentase sebesar 90%, hasil validasi ahli media didapati persentase sebesar

Pendekatan Kontekstual
Barisan dan Deret
Aritmatika

91%, dan hasil validasi ahli bahasa didapati persentase sebesar 97,5%. Hasil
angket respon pendidik didapati mean sebesar 95% dengan memenuhi kriteria
sangat praktis. Sedangkan, hasil angket tanggapansiswa didapatimean sebesar
90% dengan mencakup kriteria sangat praktis. Hasil N-gain diperoleh rata-rata
sebesar 0,73 didapat bahwa E-LKPD yang dikembangkan dikategorikan
peningkatan tinggi. Berdasarkan hasil analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan
bahwasannya, E-LKPD berbasis pendekatan kontekstual dengan kriteria valid,
praktis, sertaefektif dalam pembelajaran matematika pada materi barisan dan
deret aritmatika.

Abstract

This research is motivated by the lack of resources or teaching materials
provided by the school, the lecture method is the method chosen by the teacher
during the learning process. Developing E-LKPDs based on a contextual
approach to the material of arithmetic rows and series of class XI SMA which is
valid, practical and effective as the purpose of this study. The use in this
research method is Research and Development (R&D) research with the
development of the ADDIE model. Students of class XI IPA 2 SMA Negeri 1
Toapaya were selected for the research subject. The data collection techniques
used are interviews, observations, questionnaires, and test questions. The data
analysis techniques used are qualitative and quantitative analysis. The results of
material expert validation found a percentage of 90%, the results of media
expert validation found a percentage of 91%, and the results of linguist
validation found a percentage of 97.5%. The results of the educator response
questionnaire found a mean of 95% by meeting the criteria of very practical.
Meanwhile, the results of the student response questionnaire found a mean of
90% by covering very practical criteria. The N-gain results obtained an average
of 0.73 found that the E-LKPD developed was categorized as a high increase.
Based on the results of this analysis, it can be concluded that the E-LKPD based
on a contextual approach with valid, practical, and effective criteria in learning
mathematics on the material of arithmetic rows and series.

How to Cite: Oktaviani, F., dkk. (2024). Pengembangan E-LKPD Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Materi
Barisan dan Deret Aritmatika Kelas XI SMA. Math-Edu: Jurnal Ilmu Pendidikan Matematika, 9

(1), 444-456.
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Pendahuluan

Pendidikan mempunyai tingkatan penting untuk pembangunan negara. Pendidikan ialah bentuk yang
mengungkapkan premis pembelajaran, dimana siswa secara aktif berpartisipasi dalam pengembangan
potensi mereka. Proses pembelajaran merupakan bentuk potensi peserta didkk (Yusuf, 2018). Proses
hubungan peserta didik serta pendidik dalam lingkungan belajar. Pembelajaran juga proses pemberian
pengetahuan, penguasaan materi, serta pembentukan perilaku yang diberikan oleh pendidik suatu
bentuk pembelejaran. Salah satupembelajaran yang ada disekolah yaitu pembelajaran matematika.
(Djamaluddin & Wardana, 2019).

Dalam proses belajar matematika saling berkaitan anatara pendidik dan peserta didik. hal ini
yang dimaksud ialah bentuk pola pikir serta cara mengolah logika dalam proses belajar matematika.
Pembelajaran matematika masih dianggap sulit akan mengurangi keinginan guna proses pembelajaran
Hal ini untuk memudahkan peserta didik ketikamenguasai materi yang diajarkan seharusnya pendidik
memakai metode serta bahan ajar yang tepat dalam pembelajaran (Ramadhona & Izzati, 2018).

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Toapaya, Kabupaten Bintan, didapat informasi
bahwa  pembelajaran  matematika  di sekolah  tersebut = masihberpusatkepadaguru.
Gurudominanmenjelaskanmateri, memberi peluang peserta didik dalam menanggapi serta mampu
berperan aktif menjawab pertanyaan latihan. Respon peserta didik juga masih kurang karena belum
terlalu mendalami materi.Berdasarkan hasil pada jawaban soal latihan yang saya lihat pada latihan
soal yang diberikan peserta didik belum sepenuhnya dapat menjawab soal dengan baik. Mereka masih
kebingungan menjawab soal-soal kontekstual. Pada saat saya mencoba memberikan soal yang
sederhana, peserta didik merasa kesulitan juga. Peserta didik tersebut juga memiliki nilai matematika
yang rendah. Ternyata dari pemahaman konsep mereka yang rendah sehingga mereka sulit menjawab
soal-soal  kontekstual. Pendapat guru matematika di  SMA Negeri 1 Toapaya
memberipenjelasanbahwasannya buku paket serta LKPD ialah bahan ajar yang dipakai. Namun, ketersediaan
buku paket tersebut terbatas sebab beberapa peserta didik belum mendapatkan. LKPD tersebut pada
umumnya berisi ringkasan materi secara singkat dan latihan soal. Namun, sejauh ini LKPD yang
diberikan belum dapat menarik peserta didik mempelajari materi lebih lanjut. LKPD ini hanya
dimanfaatkan untuk melihat latihan soal pada materi yang berkaitan. Disamping itu, pembahasan
materi dan latihan soal masih jarang mengaitkan pada permasalahan dikehidupan sehari-hari. Hal ini
diperoleh melalui hasil wawancara yang dilaksanakan peneliti.

Bahan ajar yang dipakai tersebut belum dapat menarik respon peserta didik saat proses
pembelajaran. Masalah yang dihadapi saat ini ialah kurangnya pemahaman dari peserta didik. Upaya
yang dapat dikerjakan untuk mengembangkan materi e earning yang dirancang secara menarik untuk
merangsang minat belajar peserta didik ialah pengembangan E-LKPD. E-LKPD ialah bahan ajar
dalam bentuk elektronik yang berisi rangkuman materi serta arahan saat melaksanakan tugas belajar

yang dilakukan oleh peserta didik,dengan mengarahkan keterampilan dasar yang akan didapati (Budi
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dkk., 2021). Kelebihan E-LKPD dapat mempermudah dalam penggunaan dimana dan kapan saja
sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif (Suryaningsih dkk., 2021).

Berdasarkan permasalahan diatas adalah peserta didik kurang dalam menguasai materi yang
mengaitkan pada konteks dunia nyata. Oleh sebab itu, perlu pendekatan matematika untuk melibatkan
materi dengan kondisi dunia nyata. Pendekatan yang disinggung yaitu pendekatan
kontekstual.Pendekatan kontekstual ialah pendekatan pembelajaran yang menautkan antara materi
pembelajaran bersama lingkungan sehari-hari peserta didik(Aminingsih dkk., 2021). Dalam
pengembangan E-LKPD berbasis pendekatan kontekstual ialah perencanaan pembelajaran yang
menolong pendidikmenautkan materi kepadasituasi kehidupan nyata (Yodiatmana dkk., 2021).

Berdasarkan hasil angket yang diberikan ke siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Toapaya,
sebanyak 74,28 % dari mereka berpendapat bahwa materi barisan serta deret aritmatika ialah materi
yang sulit dipelajari. Pada hasil wawancara juga didapat informasi bahwa materi yang sulit ialah
materiyangberhubungandengansoalceritasalahsatunyayaitumateribarisan dan deret. Data yang didapat
dari hasil angket kebutuhan juga memperlihatkan bahwa hingga 82.86 % peserta didik merespon baik
akan adanya bahan ajar LKPD dalam bentuk elektronik. Untuk membuat E-LKPD dibutuhkan
aplikasi pendukung salah satunya memakai aplikasi Articulate Storyline 3.

Articulate Storyline 3adalah media yang mempunyai keahlian dalam menghasilkan presentasi
mengenai kolaborasi antara bakat teknis sertabakat artistik yang menarik minat belajar peserta didik.
Dengan adanya E-LKPD dengan berbantuan aplikasi Articulate Storyline 3 dapat membantu dan
mempermudah proses pembelajaran serta meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar peserta
didik(Anggraini & Reinita, 2021). Dengan harapan E-LKPD tersebut sebagai alternatif bahan ajar saat
proses pembelajaran.

Penelitian relevan oleh (Vonna dkk., 2022) berjudul Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Kontekstual Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) Berbantuan Liveworksheet.
Dikatakan relevan karena penelitian ini sama-sama mengembangkan E-LKPD berbasis pendekatan
kontekstual dengan menggunakan model ADDIE. Meskipun begitu, produk dari penelitian yang
dilakukan ini akan tetap memiliki keoriginalan dikarenakan ketidakmiripan yang terletak pada
aplikasi, satuan pendidikan, serta pokok bahasan yang akan dirancang.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik melaksankan penelitian “Pengembangan E-LKPD
Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Materi Barisan dan Deret Aritmatika Kelas XI SMA”.
Tujuannya ialah bagaimana mengembangkan E-LKPD berbasis pendekatan kontekstual pada materi

barisan serta deret aritmatika kelas XI SMA yang valid, praktis, serta efektif.

Metode
Penelitian ini memakai penelitian pengembangan (Research and Development) yakni pengembangan

model ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.Subjek uji coba
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penelitian ini ialah siswa kelas XI IPA 2 berjumlah 35 siswa. Teknik pengumpulan data memakai
teknik wawancara, angket, observasi, serta soal tes.

Teknis analisis data yang dipakai ialah analisis kualitatif serta kuantitatif. Analisis kualitatif
dipakaiagar mendeksripsikan data yang bersumber dari saran serta komentar para ahli yang terdapat
pada angket dan dijadikan sebagai bahan perbaikan produk selanjutnya. Sedangkan analisis kuantitatif
didapati dari skor penilaian angket sertates hasil belajar peserta didik, data yang didapati ialah data
berbentuk deskriptif persentase. Analisis lembar angket validasi ahli serta angket tanggapanmemakai
penskoran dengan teknik skala likert(Sugiyono, 2017). Berikut pedoman penskoran pada Tabel 1.

Tabel 1.Pedomanpenskoran

Keterangan Skor
STS (Sangat Tidak Setuju) 1
TS (Tidak Setuju) 2
C (Cukup) 3
S (Setuju) 4
SS (Sangat Setuju) 5

Berikut persentase yang dipakai.

%) = skor yang diperoleh % 100%
T " skor maksimal °

Dari hasil analisis tersebut, untuk menentukan tingkat kategori kevalidan menggunakan kriteria
yang diadaptasi dari(Tegeh dkk., 2014)Berikut tabelnya.

Tabel 2. Interval kategori valid

Interval Koefisien Kriteria
90% - 100% Sangat Valid
75% - 89% Valid
65% - 74% Cukup Valid
55% - 64%s Kurang Valid
0% - 54% Tidak Valid

E-LKPD yang dikembangkan dapat dinyatakan valid serta boleh diteruskan pada tahap
selanjutnya, jika persentase yang diperoleh = 60%. Kriteria persentase untuk kepraktisan diadaptasi
dari(Tegeh dkk., 2014) Berikut tabelnya.

Tabel 3. Interval kategori praktis

Interval Koefisien Kriteria
90% - 100% Sangat Praktis
75% - 89% Praktis
65% - 74% Cukup Praktis
55% - 64% Kurang Praktis
0% - 54% Tidak Praktis

Pada wuji efektivitas menunjukkan bagaimana hasil tes belajar siswa bisa diukur. Tes

tersebutdilaksanakanmemakaipre test sertapost test. Data pre test sertapost test Selanjutnya dihitung

memakai rumus N-Gain:
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_ Skor Post Test—Skor Pre Test
Skor Ideal— Skor Pre Test

N-Gain

Hasil N-Gain selanjutnya ditafsirkan kedalam Kklasifikasi nilai N-Gain diadaptasi dari
(Sundayana, 2020)Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Kriteria interpretasi berdasarkan Nilai N-Gain

Kriteria Pencapaian Nilai Interpretasi
N-Gain = 0,7 Tinggi
0,3 <N-—Gain< 0,7 Sedang
N-Gain £ 0,3 Rendah

Berdasarkan Tabel 3. 15, nilai N-Gain kurang sama dengan 0,3 maka dikategorikan rendah,
nilai N-Gain lebih besar dari 0,3 atau kurang dari 0,7 maka dikategorikan sedang, dan nilai N-Gain
yang lebih besar sama dengan 0,7 maka dikategorikan tinggi. Hasil data N-Gain apabila lebih besar
dari 0,3 maka dapat dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik (Sundayana, 2020).

Data hasil belajar efektif bila kriteria nilai N-Gain sekurang-kurangnya dalam kriteria sedang.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menghasilkan produk E-LKPD yang dikembangkan berdasarkan pendekatan
kontekstual pada materi barisan dan deret aritmatika menggunakan aplikasi articulate storyline 3.
Jenis penelitiannyadipakaiialah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE vyaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.

Analysis (Analisis)

Tahap analysis dilaksanakan berupa analisis kebutuhan, materi, serta karakteristik siswa. Analisis
kebutuhan ini peneliti menjalankan observasi serta wawancara kepada guru. Hasil yang diperoleh
ialah sumberataubahanajaryangdipakai yaknibukupaket yang disiapkan oleh pihak sekolah.
Ketersediaan buku paket tersebut terbatas sehingga masih ada peserta didik yang tidak mendapatkan
buku paket. Selanjutnya, analisis materi berdasarkan wawancara guru dan hasil angket kebutuhan
peserta didik didapatkan bahwa materi yang sulit dipelajari adalah materi barisan dan deret aritmatika.
Selanjutnya, analisis karakteristik peserta didik didapatkan hasil bahwa pembelajaran matematika di
sekolah tersebut masihberpusatkepadaguru. Peserta didik hanya mendengarkan penjelasan guru.
Respon peserta didik masih kesusahansaat memahami materi pembelajaran yang berkaitan dengan
soal cerita. Oleh sebab itu, pengembangan E-LKPD ini dikembangkan peneliti dalam bentuk apk
dengan tujuan agar menarik minat dan respon peserta didik.

Design (Perancangan)

Pada tahap perancangan, dilakukan penyusunan instrumen, penyusunan rancangan E-LKPD, dan
merancang evaluasi pembelajaran. Pada penyusunan instrumen yang dilakukan yaitu penyusunan

lembar validasi instrumen lembar validasi, penyusunan instrumen lembar praktikalitas, penyusunan
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lembar vaidasi, dan penyusunan lembar praktikalitas. Selanjutnya, pada tahap penyusunan rancangan

E-LKPD terdiri dari bagian depan, isi, serta penutup. Selanjutnya, peneliti melakukan rancnngan

evaluasi pembelajaran. Merancang evaluasi pembelajaran ini berupa penyusunan instrumen tes soal.

terdiri dari 5 soal pre fest serta 5 soal post test.

Development (Pengembangan)

Tahap Development, peneliti mengembangkan E-LKPD berbabsis pendekatan kontekstual sesuai

dengan design pada tahap sebelumnya. Pembuatan aplikasi E-LKPD menggunakan Articulate

Storyline 3sertaWebsite 2 Apk Builder Pro. E-LKPD ini terdiri dari bagian depan, isi, serta penutup

Bagian depan

a) Halaman bagian depan dari E-LKPD terdiri dari ikon aplikasi dan halaman menu. Berikut adalah
tampilan bagian depan terdiri dari ikon aplikasi dan halaman menu pada E-LKPD materi barisan

dan Deret Aritmatika.

l -..-»I-.i-. P
§ =

E-LKPD

Matori Frarcuan i Therat ——
Aramahily T —
—— |
I e
I ——— s
(a) Tampilan ikon aplikasi (b) Tampilan halaman menu

Gambar 1. Ikon aplikasi E-LKPD dan tampilan halaman depan E-LKPD

b) Halaman menu utama yaitu halaman yang memuat menu-menu aplikasi E-LKPD. Berikut adalah

tampilan menu utama pada E-LKPD materi barisan dan Deret Aritmatika.

BARISAN

Rt L e Sacod
A =
W
Dotinr Fuscehn ProfE

Gambar 2. Halaman menu utama
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Bagian isi
a) Halaman petunjuk berisi penjelasan singkat terkait menu-menu di dalam aplikasi. Berikut adalah

tamplian halaman petunjuk pada E-LKPD materi barisan dan Deret Aritmatika.

Lbemdng b Sinrgg bom by vl L pem vy o e el B Pl gy
rorryd B e o pereia bes b s Ls el e
Kl KO, 0¥ dan Tujumn perreoss b jarsn

. Farrocion, dmpe L cSile njotEss snlos mabhet
L} (1] LR i b

i L P mad

Gambar 3. Tampilan halaman menu petunjuk

b) Halaman pendahuluan berisi Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK), dan Tujuan Pembelajaran dari materi barisan dan deret aritmatika
kelas XI SMA. Berikut adalah tampilan halaman pendahuluan berisi Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), dan Tujuan

Pembelajaranmateri barisan dan Deret Aritmatika.

Pandahutuan

Eomosbansi Infi:
HEA, Mamaharmi, r pkan, dan meng
peng tmbebuas, g, prosserural, dan P erckatul ueoen
vmalnbeygrebil Eacckassibean  reaa mge  Ladain 1
Imnbang  dma peEngeinbeon, .‘I’H’Bﬁu‘ nr::.: bt kbl
oo, chan humanEra Cangan  asdoaiin 2.6 Mbenggenerakzas pola bilangan gon
karmanusizan.  kebangsaan. keneparaan,  dan izl pada baresan anbmebka can
peradabsns ekt peegebab fanomena  dan EE——
bapaciar, mHils prinn Inhumin

4.6 Menpmenckon pola bansan anbmeatin
b e i webu b ressdesg B clan

prosedual padn Didoeg kejisn yang

Hi-4, Mesgokh, semnsher, dos ey dakam
fane kbenkred doo renah albedcak barkafl dasgan
pengembrngss danl peeg i Esklaring s di sekolah
macars memlel, berlincak ssceca efakdE dan
kreatil, serlo  memos  meErgaueakan nelbeds
s aickah ke lrosee

(a) (b)
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Pormma b luon

()
Gambar 4. Tampilan (a) halaman KI (b) halaman KD (c) halaman IPK serta Tujuan Pembelajaran
¢) Halaman materi diisi materi Barisan serta Deret Aritmatika Kelas XI SMA. Pada halaman ini,
materi dibuat dengan pendekatan kontekstual. Berikut adalah tampilan halaman materi Barisan

serta Deret Aritmatika Kelas XI SMA pada E-LKPD.

KamErmiEEiviame
traaah yang B jaga mang)
banyak buah adatah 2 bust satiap harmys
Pawctin Buaa | o binsves, overtj i Larssbn il :
msimanyak Al Enoh, Ear kecos A% bbb, cden

selerusrypn. Berapn jurmdah Buah wang i jeal
o i nggra he-37

Apmaah kames alan monghding dengan cara
inoreea T Aok odalioh cons yang
mmapdahian paroa ke oran T Lotk

Gambar 5. Tampilan halaman materi pada E-LKPD

d) Halaman latihan soal terdiri dari beberapa bagian yaitu pengamatan, evaluasi, dan reflrksi.
Berikut adalah tampilan halaman latithan soal pada E-LKPD materi barisan dan Deret

Aritmatika..

451



MATH-EDU: Jurnal Ilmu Pendidikan Matematika

Sepadn molne B e ey digenak s untis
harsgin dan pelang aoeolnh eafn, Pada focl inl
tnyk espads malor B Secie 4 e basosn

Lrva b, Bl | aain kb vy o aksn

CEad o GG Tt el odlalah 320G lilor. FHes

Laib¥®an Scal

bahmn habkar dalam tangk pecs s e esrumngmk

Gambar 6. Tampilan halaman latihan soal
Bagian penutup
a) Halaman daftar pustaka berisi referensi materi yang dikembangkan oleh pengembang. Berikut

adalah tampilan halaman daftar pustaka pada E-LKPD materi barisan dan Deret Aritmatika.

I
i,

Thafiar P s Tt

Polis II:H':?.E_I.'EI:H Adrbcrrrraiivo FEa T Kolas
nu.’b'. urru.ﬂ.ul&lhu.‘-i‘hmlﬁurﬁ
Lt

brigiiasys reieny FELL
EmtHmpemnh. (2O18). ool ron Bl

by = TH]
BAnbe o ke Ui m 3o eisan don Deveb
admta ran Alatanvaricas SR
Aedapnt -6

Gambar 7.Tampilan halaman daftar pustaka

b) Halaman profil berisi identitas peneliti sebagai pengembang produk. Identitas diri terdiri dari
nama, NIM, institusi, tempat tanggal lahir, alamat, nomor telepon, email, dan disertai foto.

Berikut adalah tampilan halaman profil pada E-LKPD materi barisan dan Deret Aritmatika.
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Gambar 8. Tampilan halaman Profil

E-LKPD yang selesai dikembangkan akan diuji kevalidan produk oleh para ahli yang
divalidasi. Hasil validasi ahli materi didapatimencapai 90%, validasi ahli media 91%, dan ahli bahasa
sebesar 97,5%. Bisa ditarik kesimpulan bahwasannya E-LKPD yang dikembangkan memenuhi
kriteria sangat valid dan layak diuji cobakan.

Implementation (Implementasi)

Selesai proses validasi serta revisi, kemudian dilakukan uji coba produk. menggunakan subjek kelas
XI IPA 2 di SMA Negeri 1 Toapaya memakai 35 peserta didik. Uji coba produk setalah dilakukan,
selanjutnya yaitu proses uji praktikalitas peneliti menyebarkan angket respon pendidik serta peserta
didik. Berdasarkan hasilnyadidapatimean sebesar 95% yang memenuhi kriteria sangat praktis.
Sedangkan, hasil dari perhitungan angket tanggapansiswadidapatimean sebesar 90% memenuhi
kriteria sangat praktis. Sebab itubisa disimpulkan bahwasannya E-LKPD yang dikembangkan
memenuhi kriteria sangat praktis.

Setelah melakukan tahap uji praktikalitas, selanjutnya peneliti melaksanakan uji efektivtas
serayamembagikan soal pre test sertapost test. Soal pre test dikasih sebelum E-LKPD, sedangkan soal

post test dikasih sesudah E-LKPD pada proses pembelajaran. Berikut hasil rekapitulasi pre test serta

post test.
Tabel 5 Perhitungan Penilaian Efektivitas E-LKPD
Hasil Belajar ) ) )
N-gain Kategori Peningkatan Interpretasi
PreTest Post Test
5,91 16,22 0,73 Tinggi Efektif

Berdasarkan data tabel di atas, mean nilai pre fest sebesar 5,91 serta meanpost test sebesar 0,73.

Terlihatadanyapeningkatanantarahasilrata-ratayangdihitungdenganN-
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Gainsebelumdansesudahpengujian. Sesuai hasil perhitungan N-gain, maka didapatimean sebesar 0,73
yang menunjukkan bahwa E-LKPD dalam aspek efektivitas dikelompokkan pada peningkatan tinggi.
Berdasarkan hasil semuanya bisa ditarik kesimpulan bahwa, E-LKPD berbasis pendekatan
kontekstual efektif digunakan saat pembelajaran matematika pada materi barisan serta deret aritmatika
kelas XI SMA.
Evaluation (Evaluasi)

Pada model pengembangan ADDIE tahapan akahirnya ialah evaluasi. Hasil evaluasi ditentukan
selama uji coba berdasarkan masukan dari pendidik,angket tanggapan,dan tes hasil belajar

siswa. Berikut perolehan keseluruhan data validitas, praktikalitas, serta efektivitas E-LKPD yang

dikembangkan.
Tabel 6. Ringkasan hasil validitas, praktikalitas, dan efektivitas
Validitas Praktikalitas .
- - — — Efektivitas
Materi Media Bahasa Pendidik Peserta didik
90% 91% 97,5% 95% 90% 0,73
Pembahasan

Penilaian kualitatif E-LKPD berdasarkan pendekatan kontekstual yang dikembangkan dikaji dari segi
validitas, praktikalitas serta efektifitas. Tiga aspek tersebut didapati bahwasannya E-LKPD yang
dikembangkan masuk kategori valid, praktis, dan efektif. Validitas E-LKPD diukur melalui instrumen
lembar validasi. Hasil validasi ahli materi diperoleh mencapai 90%, ahli media 91%, dan ahli bahasa
97,5%. Sesuai hasil yang didapati menunjukkan bahwasannya E-LKPD sangat validserta layak diuji
cobakan. E-LKPD yang dikembangkan memadai kriteria yang telah ditetapkan selaras dengan
indikator yang diukur. Hal tersebut searah dengan penelitian Sholehah (2021)menjelaskan
bahwasannya setelah E-LKPD dinyatakan valid, bisa dipakai pada tahap uji coba agar melihat
kepraktisan E-LKPD yang dikembangkan.

E-LKPD yang dikembangkan masuk kategori sangat praktis. Hal tersebutdibuktikan dari hasil
tanggapan pendidik serta peserta didik. Sesuai hasil dari penilaian angket respon pendidik diperoleh
mean sebesar 95% dengan memenuhi kriteria sangat praktis. Sedangkan, hasil dari penilaian angket
responsiswadidapatimean sebesar 90% memenuhi kriteria sangat praktis. Berdasarkan tanggapan
peserta didik dan respon pendidik memperlihatkan bahwasannya E-LKPD yang dibuatpada kategori
praktis. Karena itu E-LKPD yang dikembangkan dapat dikatakan mudah dan menarik dalam
pengoperasian ketika proses pembelajaran. Hal itusearah dengan penelitian Pratiwi & Handayani
(2019) menunjukkan bahwa kepraktisan bahan ajar dapat dilihat dari kemudahan pengguna dan
kemenarikan pada bahan ajar yang diterapkan oleh pengguna.

E-LKPD telah diuji kevalidan dan kepraktisannya. Selanjutnya, E-LKPD yang dikembangkan
akan di uji efektivitas. Sesuai hasil perhitungan N-gaindidapati mean sebesar 0,73 didapat bahwa E-
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LKPD yang dikembangkan dikategorikan peningkatan tinggi. Berdasarkan hasil semuanyabisa ditarik
keismpulan bahwasannya E-LKPD yang dikembangkan efektif dijalankan dalam pembelajaran
matematika. E-LKPD tersebut memuat pendekatan kontekstual yang menghubungkan materi dengan
konteks dunia nyata. Komponen pendekatan kontekstual yaitu kontruktivisme dapat membangun
pengetahuan yang dimiliki peserta didik agarbisamendapati konsep dari materi barisan dan deret
aritmatika. Karena itubisa membantu peserta didik agarmengerti materi. Hal itusearah dengan hasil
penelitian Risyah (2020) menunjukkan bahwa peserta didik dalam mendapati konsep sendiri ketika
proses pembelajaran akan lebih mudah ketika memahami materi.

Hasil pengembangan menghasilkanproduk akhir E-LKPD berbentuk pendekatan kontekstual
dapat dikatakan valid, praktis, serta efektif dalam proses pembelajaran. Pengembangan E-LKPD ini
sesuai dengan penelitian (Vonna dkk., 2022) bahwa E-LKPD efektif dibuktikan ketika dijalankan saat
pembelajaran bisa menjadi alat agar menarik minat belajar siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil serta pembahasan bisa ditarik kesimpulan pengembangan E-LKPD memenuhi
kriteria valid, praktis, serta efektif. Sesuai hasil validasi ahli materi diperoleh persentase sebesar 90%,
ahli media 91%, dan ahli bahasa 97,5%. Selain itu didapat hasil dari penilaian angket respon pendidik
didapatimean sebesar 95% dengan memenuhi kriteria sangat praktis. Sedangkan, hasil dari
perhitungan angket responsiswadidapatimean sebesar 90% dengan memenuhi kriteria sangat praktis.
Penelitian ini juga dikatakan efektif berdasarkan hasil perhitungan N-gain didapati mean sebesar 0,73
didapat bahwa E-LKPD yang dikembangkan dikategorikan peningkatan tinggi. Berdasarkan hasil
analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwasannya E-LKPD berbasis pendekatan kontekstual
memenuhi kriteria valid, praktis, sertaefektif dipakaisaat pembelajaran matematika pada materi

barisan serta deret aritmatika.

Rekomendasi
Sesuai hasil penelitian yang didapati, maka disarankan agar peneliti selanjutnya dapat

mengembangkan E-LKPD berbasis pendekatan kontekstual pada materi lain.
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